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Tujuan Penelitian: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sikap siswa
terhadap mata pelajaran fisika di SMK Raudhatul Mujawwidin.

Metodologi: Desain penelitian ini adalah pendekatan penelitian kuantitatif
menggunakan metode survei dengan instrumen yang digunakan adalah
angket (kuisioner). Sampel dari penelitian ini yaitu 75 siswa di SMK
Raudhatul Mujawwidin. Penelitian ini menggunakan teknik Simple random
sampling. Teknik analisis data kuantitatif menggunakan statistik sedkriptif.
Sikap siswa terhadap fisika yang akan didiskusikan pada fokus penelitian ini
berhubungan dengan beberapa indikator diantaranya indikator implikasi
sosial terhadap fisika, sikap terhadap penyelidikan dalam fisika dan adopsi
dari sikap ilmiah

Temuan Utama: Hasil dari 3 indikator yang didiskusikan pada penelitian
ini, pada indikator implikasi sosial terhadap fisika sebanyak 52% berkategori
baik. Untuk indikator sikap terhadap penyelidikan dalam fisika sebesar
69.3% berkategori cukup. Kemudian pada indikator adopsi dari sikap ilmiah
sebesar 32% berkategori baik.

Keterbaharuan: Keterbahuan ini terdapat pada indikator yang digunakan

oleh peneliti yaitu, sikap ilmiah, implikasi, dan sikap dalam penyelidikan
fisika
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1. PENDAHULUAN

Pendidikan adalah suatu proses pembelajaran kepada peserta didik agar memiliki pemahaman
terhadap sesuatu, bukan hanya pemahaman secara kognitif tetapi juga pemahaman mengendalikan diri
melalui sikap [1]. Education is a very important activity, using human approach to change behavior and
knowledge for the better [2][3]. Hal tersebut mengharuskan pendidikan agar terus di kembangkan secara
terus menerus sesuai dengan perkembangan zaman [4][5]. Pendidikan juga merupakan sarana untuk
memperbaiki karakter seseorang. Di Indonesia sendiri terdapat beberapa jenjang pendidikan, salah satunya
sekolah menengah kejuruan. Di sekolah menengah kejuruan, peserta didik diharapkan mampu menguasai
berbagai ilmu pengetahuan yaitu salah satunya mata pelajaran fisika. Fisika adalah salah satu ilmu
pengetahuan yang pembelajarannya meninjau gejala-gejala dan fenomena-fenomena alam [6]. Pembelajaran
fisika memiliki dampak yang baik bagi keseharian peserta didik [7][8]. Dalam mata pembelajaran fisika,
selain melakukan penilaian kognitif dan psikomotor, guru juga melakukan penilaian afektif (sikap).
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Attitude is one of the factors that can influence the aim of learning achievement [9]. Sikap dalam
pembelajaran sangatlah penting, begitu pun dengan sikap yang ada pada pembelajaran terhadap mata
pelajaran fisika [10][11]. Sikap itu datang dari dalam diri siswa itu sendiri, yaitu perasaan terhadap suatu
objek yang ditunjukkan dalam perasaan suka atau tidak suka. Sikap senang siswa terhadap fisika dapat
terlihat saat bagaimana siswa bersikap terbuka dan semangat terhadap mata pelajaran fisika di dalam maupun
di luar kelas [12][13] Sikap adalah perasaan yang disertai kecenderungan untuk bertindak terhadap suatu
objek. Sikap, baik itu negatif maupun positif dalam pembelajaran fisika sangat memengaruhi hasil belajar
dalam pembelajaran fisika. [14][15] Sikap positif peserta didik terhadap mata pelajajaran fisika akan
terintegrasi dengan implikasi sosial dari fisika, adopsi sikap ilmiah, dan sikap terhadap penyelidikan dalam
fisika. Sikap siswa terhadap fisika yang akan didiskusikan pada fokus penelitian ini berhubungan dengan
beberapa indikator diantaranya indikator implikasi sosial terhadap fisika, sikap terhadap penyelidikan dalam
fisika dan adopsi dari sikap ilmiah.

Implikasi sosial dari Subjek Fisika sendiri memiliki manfaat untuk setiap siswa karena mereka akan
membentuk kemandirian dan kerjasama dalam proses. [16] Implikasi sosial dari fisika memperlihatkan
bagaimana pengaruh atau dampak dari ilmu fisika dalam kehidupan sosial. Dalam pembelajaran disekolah,
baik didalam kelas maupun di laboratorium, implikasi sosial dari fisika dapat dilihat dari bagaimana kerja
sama dan kemandirian siswa dalam kelompok. Sikap terhadap penyelidikan dalam fisika berisi persepsi siswa
tentang cara atau tindakan dalam menyelesaikan masalah atau masalah di mata pelajaran fisika [17]. Adopsi
sikap ilmiah memuat tentang sikap-sikap ilmiah yang diperlukan dalam mempelajari fisika [18]. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui deskripsi sikap siswa terhadap mata pelajaran fisika di SMK Raudhatul
Mujawwidin pada indikator implikasi sosial dari fisika, sikap terhadap penyelidikan dalam fisika, dan adopsi
dari sikap ilmiah.

2. METODE

Desain penelitian yang digunakan adalah pendekatan penelitian kuantitatif dengan menggunakan
metode survei. [19] Penelitian kuantitatif merupakan penelitian yang terstruktur dan mengkuantifikasikan
data untuk dapat digeneralisasikan. Quantitative research designs explaining whether an intervention
influences an outcome for one group as opposed to another group [20]. Metode survei adalah metode
penelitian deskriptif untuk memperoleh data dari gejala-gejala yang ada serta menemukan keterangan faktual
tentang berbagai permasalahan yang berhubungan dengan pendidikan seperti sikap siswa [21]. Desain
penelitian ini diterapkan karena sesuai dengan tujuan penelitian yaitu ingin mengetahui sikap siswa terhadap
mata pelajaran fisika.

Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa-siswi SMK Raudhatul Mujawwidin dengan sampel
penelitian yaitu 75 siswa-siswi SMK Raudhatul Mujawwidin. Simple random sampling adalah teknik
pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini. Teknik ini pengambilan sampelnya sederhana dan
dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata atau tingkatan [22]. Instrumen penelitian yang digunakan
berupa angket (kuisioner). Skala yang digunakan adalah skala likert 5 yaitu sangat tidak setuju diberi skor 1,
tidak setuju diberi skor 2, netral diberi skor 3, setuju diberi skor 4 dan sangat setuju diberi skor 5. Setiap butir
pernyataan merupakan perwakilan dari tiap indikator sikap. Indikator yang difokuskan dalam penelitian ini
adalah implikasi sosial dari fisika, sikap terhadap penyelidikan dalam fisika dan adopsi dari sikap ilmiah.

Pada penelitian ini menggunakan statistik deskriptif untuk menggambarkan data sikap siswa yang
diperoleh. Statistik deskriptif adalah cara menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana mestinya
[23]. Pada analisis statistik deskriptif ini data yang disajikan berupan mean, modus, median, nilai minimum
dan maximum. Data dianalisis menggunakan program SPSS 25 untuk memperoleh statistik deskriptif,
rentang, frekuensi dan persentase, mean, median, min, dan max.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Implikasi Sosial dari Fisika
Hasil analisis data menggunakan SPSS 25 lebih lanjut dijabarkan pada Tabel 1. Pada tabel terlihat
bahwa indikator implikasi sosial dari fisika persentase tertinggi adalah pada kategori cukup yaitu sebesar
52%.
Tabel 1. Klasifikasi Sikap Indikator Implikasi Sosial dari Fisika

Karakteristik

. . o
Rentang Sikap Towl Mean Median Min Max %
50-9,0 Sangat Tidak Baik 1 1,3
9,1-13,0 Tidak Baik 24 32,0
131-17,0 Cukup 39 14,84 15 o 21 52,0
17,1-21,0 Baik 11 14,7
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21,1-25,0 Sangat Baik 0 0

TOTAL 75 100

Berdasarkan Tabel 1 ada 25 siswa yang masuk dalam kategori tidak baik dengan persentase 33,3%.
Siswa yang dikategorikan cukup berjumlah 39 siswa. Sedangkan siswa yan masuk kategori baik memiliki
persentase 14,7% berjumlah 11 siswa dari total 75 siswa. untuk nilai maksimum dari indikator ini adalah 21
dan nilai minum sebesar 9.

Jika ditelaah lebih dalam, hasil analisis sikap pada indikator implikasi sosial dari fisika menunjukkan
pada kategori cukup baik yang menyatakan bahwa penemuan-penemuan fisika dirasakan berdampak cukup
besar dalam kehidupan sehari-hari siswa. Hal ini sesuai dengan pendapat [24] bahwa penemuan-penemuan
baru dalam fisika memberikan implikasi sosial yang baik terhadap siswa. [25] mengatakan bahwa sikap baik
seorang siswa terhadap implikasi sosial dari fisika akan memengaruhi dan menimbulkan sikap yang baik pula
terhadap fisika. Dengan demikian, sikap siswa SMK Raudhatul Mujawwidin terhadap fisika jika ditinjau dari
sikap implikasi sosial dari fisika sudah tergolong cukup baik.

3.2. Sikap Terpadu Penyelidikan dalam Fisika

Tabel 2 menjabarkan hasil analisis data untuk indikator sikap terhadap penyelidikan dalam fisika.
Hampir sama dengan indikator implikasi sosial dari fisika, pada indikator ini juga diperoleh persentase
tertinggi pada kategori cukup yaitu sebesar 69,3%. Jika dilihat siswa yang termasuk dalam kategori baik
hanya 17,3% yaitu sebanyak 13 siswa sedangkan yang termasuk dalam kategori tidak baik yaitu 10 siswa
dengan persentase 13,3%. Tidak ada siswa yang termasuk dalam kategori sangat tidak baik maupun sangat
baik.

Tabel 2. Klasifikasi Sikap Indikator Sikap Terhadap Penyelidikan dalam Fisika

Karakteristik

Rentang Sikap Total Mean Median Min Max %

9,0-16,2 Sangat Tidak Baik 0 0
16,3-23/4 Tidak Baik 10 13,3
23,5-30,6 Cukup 52 27,41 27 18 34 69,3
30,7-37,8 Baik 13 17,3

37,9-45,0 Sangat Baik 0 0
TOTAL 75 100

Berdasarkan tabel 2 terlihat bahwa ternyata siswa memiliki sikap terhadap penyelidikan dalam fisika
ini sama halnya dengan sikap implikasi sosial dari fisika yaitu termasuk dalam kategori cukup baik. Sikap
terhadap penyelidikan dalam fisika itu sendiri merupakan proses yang memberikan gambaran tentang
berbagai kegiatan penemuan yang dilakukan para ilmuwan [26][27]. Pengukuran sikap dilakukan untuk
melihat kemampuan individu terhadap suatu objek [28]. Sikap siswa yang suka bertanya setelah berusaha
mencari penyelesaian atau jawaban permasalahan fisika menunjukkan bahwa rasa keingintahuan siswa
sangat besar terhadap penyelidikan yang dilakukannya. Sikap siswa dalam penyelidikan terhadap fisika
tergolong standar dan tidak terlalu berpengaruh pada perkembangan belajarnya. Dengan demikian, siswa di
SMK Raudhatul Mujawwidin ini telah cukup baik dalam menyikapi kegiatan penyelidikan dalam
fisika.Dengan demikian, siswa di SMK Raudhatul Mujawwidin ini telah cukup baik dalam menyikapi
kegiatan eksperimen dalam fisika.

3.3. Adopsi dari Sikap lImiah

Pada analisis data dari hasil angket sikap indikator adopsi dari sikap ilmiah dijabarkan pada Tabel 3.
Hasil yang diperoleh masih sama seperti dua indikator sikap fisika sebelumnya, yaitu perolehan persentase
tertinggi pada kategori cukup sebesar 52%. Persentase yang diperoleh sama persis dengan sikap pada
indikator implikasi sosial dari fisika. Akan tetapi, pada indikator ini diperoleh sikap dengan kategori sangat
baik yaitu sebanyak 5 siswa dan kategori baik sebesar 25,3%. Jika dijumlahkan antara kategori cukup, baik
dan sangat baik diperoleh persentase sebesar 84%.

Tabel 2. Klasifikasi Sikap Indikator Sikap Terhadap Penyelidikan dalam Fisika

Karakteristik

Rentang Sikap Towl Mean Median Min Max %
70-126 Sangat Tidak Baik 0 0
12,7-18,2 Tidak Baik 12 16,0
18,3-23,8 Cukup 39 22,23 21 16 33 52,0
239-294 Baik 19 25,3
29,5-35,0 Sangat Baik 5 6,7
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TOTAL 75 100

Mayoritas responden penelitian memiliki sikap pada indikator adopsi dari sikap ilmiah adalah pada
kategori baik. Sikap ilmiah merupakan kemampuan untuk belajar konsisten, rasional dan objektif dalam
menyelesaikan suatu permasalahan [29]. Adopsi dari sikap ilmiah adalah siswa yang menempatkan dirinya
sebagai layaknya seorang ilmuwan serta bersikap ilmiah dengan segala perbuatan dan kebiasaan dalam
hidupnya. Adopsi sikap ilmiah siswa dapat kita lihat melalui keterampilan siswa pada saat praktikum
[30][31]. Salah satu kendala dalam proses pembelajaran fisika adalah kurangnya siswa berpikir secara ilmiah
tentang Fisika berdasarkan konsep sehingga dalam sulit mempelajari hal-hal yang abstrak [32]. Siswa yang
memiliki sikap yang baik dalam belajar fisika akan termotivasi dalam belajar fisika. Berdasarkan data yang
diperoleh menunjukkan siswa ada rasa ingin mengetahui cara untuk memperoleh informasi baru dalam
pembelajaran fisika. Dengan demikian, siswa SMK Raudhatul Mujawwidin ini telah antusias dan tekun
dalam pembelajaran fisika serta telah bersikap ilmiah dalam kehidupan sehari-hari.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat diketahui bahwa dari ketiga indikator sikap
fisika, siswa SMK Raudhatul Mujawwidin hanya memiliki satu indikator sikap fisika yang berkategori baik,
yaitu indikator adopsi dari sikap ilmiah. Untuk indikator implikasi sosial dari fisika dan sikap terhadap
penyelidikan dalam fisika berada pada kategori cukup. Pada indikator adopsi dari sikap ilmiah terdapat 24
siswa dari 75 siswa yang termasuk dalam kategori baik sedangkan pada indikator implikasi sosial dari fisika
hanya 11 siswa dari 75 siswa serta pada indikator sikap terhadap penyelidikan fisika hanya 13 siswa dari 75
siswa.
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